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ABSTRAKSI

Pendidikan seks dipandang sangat penting dalam proses pembentukan
akhlak anak. Karena Pendidikan seks dalam Islam merupakan bagian dari
pendidikan akhlak. Agar supaya pendidikan seks ini berhasil dalam membina dan
membentuk akhlak anak, maka materi dan metode pendidikan seks yang akan
diberikan harus disesuaikan dengan masa pertumbuhan dan perkembangan anak.

Oleh karena itu, Skripsi yang berjudul KONSEP PENDIDIKAN SEKS
DALAM ISLAM IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBENTUKAN AKHLAK
ANAK (Tinjauan Psikologis) ini bertujuan untuk merumuskan tentang konsep
pendidikan seks yang sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam serta selaras
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, kemudian mendeskripsikan
implikasinya terhadap pembentukan anak.

Penelitian dalam skripsi ini bersifat literer atau penelitian kepustakaan
yaitu penelitian yang mengkaji buku-buku atau literatur-literatur lainnya yang
masih ada kaitannya dengan permasalahan dalam skripsi ini. Sedangkan metode
yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal yang berupa tulisan, buku, jurnal, surat kabar, majalah dan
sebagainya.

Konsep pendidikan seks dalam Islam yang akan diberikan pada anak baik
itu tujuan, prinsip, materi ataupun metode harus disesuaikan dengan
perkembangan psikologis anak yaitu perkembangan fisik dan perkembangan
psikisnya, karena pada usia 6-12 tahun pertumbuhan dan perkembangan anak
tidak sama. Anak pada awal usia sekolah memiliki perasaan yang selalu ingin
tahu termasuk tentang perkembangan seks, oleh karena itu dalam menjawab
segala pertanyaan anak orang tua jangan memperlihatkan sikap malu-malu atau
terkejut, jelaskan pada anak dengan bahasa yang baik dan tentunya harus sesuai
perkembangan intelektual mereka. Orang tua juga harus selalu berperilaku baik
untuk menjadi teladan bagi anak.

Dari beberapa hal yang telah diuraikan dalam skripsi ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda-beda, maka
pendidikan yang akan diberikan harus disesuaikan dengan perkembangan mereka,
orang tua harus menjadi teladan yang baik dengan selalu berperilaku yang baik
dan sesuai dengan berbagai hal yang mereka ajarkan.

X1l



BAB1I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari pengertian yang meluas serta menghindari

kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis memandang

perfu untuk memberi penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang perlu diberikan penjelasan atau batasan

adalah sebagai berikut :

1. Konsep

Secara etimologi, istilah konsep berarti pemikiran, pendapat,
pengertian,' ataupun juga dapat diartikan sebagai ide umum, rancangan dasar-
dasar.? Sedang arti itu sendiri secara istilah adalah suatu konkretisasi dunia luar
ke dalam pikiran schingga dengan demikian dapat diketahui hakekat segala
gejala dan proses untuk dapat melakukan generalisasi segi-segi dan sifat-sifat

yang hakiki.*

. Pendidikan Seks Dalam Islam

Nashih Ulwan memberikan pengertian, pendidikan seks adalah upaya
pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang masalah-masalah yang
berkenaan dengan seks. Sehingga jika anak telah tumbuh menjadi seorang
pemuda dan dapat memahami unsur-unsur kehidupan, ia telah mengetahui
masalah-masalah yang diharamkan dan yang dihalalkan. Bahkan mampu

'WiIsS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),

him.520

him362

? Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, tt),

3 Ensikiopedi Indonesia, (Jakarta: Ikhtiar Ban Van Hoeve, 1983), him.1856
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menerapkan tingkah laku islami sebagai akhlak kebiasaan dan tidak akan
mengikuti syahwat dan cara-cara hedonisme. Sementara Imran Pohan
menjelaskan, pendidikan seks merupakan usaha memberikan bimbingan agar
seseorang memiliki sikap dan perilaku seksual yang sehat, yang dapat
membahagiakan dirinya serta dapat diterima oleh masyarakat.” Seksual secara
sempit mengandung pengertian tentang alat kelamin, anggota-anggota badan
yang membedakan jenis kelamin, hubungan jenis kelamin dan sebagainya.
Sedang secara luas mengandung arti seperti perbedaan tingkah laku, perbedaan
atribut perbedaan peran, maupun hubungan antara kedua jenis.® Maka,
Pendidikan seks dalam Islam yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah
upaya pengajaran, penyadaran, bimbingan dan penerangan mengenai masalah-
masalah seksual agar nafsu seksual yang dimiliki oleh tiap individu dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ajaran Islam. Implikasi
Implikasi berarti keterlibatan atau keadaan terlibat.” |

4. Pembentukan
Pembentuka;l adalah proses, perbuatan, cara membentuk

5. Akhlak

Akhlak adalah perangai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang dari

padanya timbul perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pikiran

sebelumnya serta pertimbangan, kalau pikiran itu melahirkan perbuatan

* Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, Juz 1, Saifullah
Kamalie dan hery Noer Ali, Pen., Anwar Rasyidi, Peny., (Semarang: Asy-Syifa’, it), him. 572

> Imran Pohan, Seks dan Kehidupan Anak, (Jakarta: Asn Media, 1990), him. 15

¢ Sarlito Wirawan Sarwono, Ami Siamsidar, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Seks,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1986) him. 7-8

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him.
204

$ W.J.S Poerwadarminta, Op. Cit., hlm.735



yang baik dan terpuji menurut akal dan syara’, maka perbuatan tersebut
dinamakan budi pekerti yang baik, sedangkan apabila perilaku itu
menimbulkan hina, maka perilaku itu dinamakan budi pekerti buruk.’ Yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah akhlak anak terhadap keluarga, yaitu
bagaimana anak berperilaku dengan baik dalam sebuah keluarga, baik itu
terhadap orang tua ataupun juga terhadap saudara-saudaranya.
6. Anak
Sesuai pendapat Johan Amos Comenius (1592-1671) dalam
bukunya “Didagtica Magna"” Batasan anak dalam skripsi ini adalah anak
pada usia 6-12 tahun atau anak pada periode sekolah bahasa ibu.'®
Selanjutnya anak dalam skripsi ini, penulis menyebutnya sebagai anak usia
sekolah. Maka pendidikan seks dalam skripsi ini merupakan pendidikan
seks yang diberikan kepada anak usia sekolah.
7. Tinjauan Psikologis
Psikologi berbicara tentang pertumbuhan dan perkembangan
manusia, secara fisik maupun psikis. Maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisis psikologi untuk meninjau tentang konsep pendidikan
seks bagi anak.
Berdasarkan pengertian istilah di atas, maka maksud dari skripsi ini
adalah untuk merumuskan konsep pendidikan seks bagi anak usia sekolah dan

mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap akhlak anak dengan

mengutamakan konsep-konsep psikologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip

® Imam Al-Ghazali, Thya’ ulumuddin, jilid 1II, (Kairo: Al-Masyhad Al-Hussain, tt), him.
52

1% Kartini Kartono, Psikologi Anak: Psikologi Perkembangan, (Bandung: Mandar Maju,
1995), him. 34



Islam, agar anak memiliki tingkah laku seksual yang sesuai dengan aturan-
aturan pokok ajaran agama Islam serta sesuai dengan perkembangan dan

pertumbuhan anak yang seharusnya.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan anak menurut dirinya memperluas wilayah
pengembangan mereka. Semakin luasnya wilayah semakin kompleklah
masalah yang timbul dan dihadapi. Karena tidak hanya keluarga yang
membentuk perilaku kepribadian mereka, tapi lingkungan sangat besar
pengaruhnya, seperti lingkungan sekolah maupun masyarakat di samping
potensi dalam mereka sendiri.

Meluasnya lingkungan sosial bagi anak menyebabkan anak menjumpai
pengaruh-pengaruh yang ada di luar pengawasan orang tua. Ia bergaul dengan
teman-teman, ia mempunyai guru-guru yang mempunyai pengaruh yang
sangat besar dalam proses emansipasi. Dalam proses emansipasi dan individu
maka teman-teman sebaya mempunyai pengaruh besar. Di samping itu maka
perkembangan motif prestasi dan identitas kelamin sangat penting, tetapi juga
perkembangan pengertian norma.'’

Pada kenyataannya kondisi zaman sekarang ini tidak hanya dapat
mendukung perkembangan mereka tetapi banyak hal-hal yang destruktif

Zaman dimana tidak hanya hasil pertanian dan migas yang menjadi komoditi

"' FJ. Monks, AM.P. Koers, Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan: Pengantar
dalam berbagai bagiannya, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), him. 180



ekspor, tetapi pornografi dan berbagai bentuk pengumbaran seks bebas
menjadi komoditi yang menarik dan menggiurkan. Sehingga di usia sekolah
ini pergaulan mereka memerlukan perhatian yang lebih dibanding
sebelumnya. Dan merupakan masa yang tepat untuk pendidikan norma-norma
yang berlaku di masyarakatnya, khususnya pendidikan seks untuk membentuk
benteng yang kokoh dalam menghadapi kondisi yang destruktif tersebut.

Tetapi dalam pelaksanaannya pendidikan seks ini banyak mendapat
tanggapan. Sebagian mendukung dan sebagian lainnya menentang
dilaksanakannya pendidikan seks bagi anak-anak. Termasuk kebanyakan
orang tua justru mengkhawatirkan atas pendidikan seks ini bagi anak-anak.

Golongan yang menentang akan pendidikan seks anak-anak ini
menganggap bahwa dengan mengabaikannya, maka dengan sendirinya
persoalan seks akan hilang.'> Hal ini karena adanya pengaruh anggapan
sebagian moralis-moralis tradisional yang menganggap sebagai sesuatu yang
kotor dan seolah-olah merupakan karakteristik orang-orang yang jahat dan
berdosa.

Sangat disayangkan pemikiran dan alasan yang semacam itu
menembus jaringan pemikiran masyarakat kita. Seperti yang dikatakan oleh
yusuf Qodlowy “teradang umat Islam melihat dan memahami seks sebagai

sesuatu yang kotor, dari perbuatan setandan beranggapan bahwa pandangan

'2 Rono Sulistyo, Pendidikan Sex, (Bandung : Eistar Offset, tt), him.10



Islam terhadap persoalan seseorang seperti pandangan kependetaan
terhadapnya”.*

Islam menganggap seks sebagai naluri yang harus dikembangkan
untuk kepentingan manusia sendiri. Umumnya pengecaman mereka terhadap
pelaksanaan pendidikan seks bagi anak karena pemahaman mereka yang
sempit terhadap seks. Dalam pendidikan seks merupakan pendidikan seks
merupakan pendidikan akhlak. Lee Salk menegaskan “penting sekali untuk
mengetahui masalah seks secara lengkap dari kepentingan sendiri tetapi juga
sangat mutlak untuk menganjurkan kepada anak anda”.'* Sehingga pendidikan
seks bagi orang dewasa menjadi lebih penting karena tuntutan akan
pentingnya pendidikan seks bagi anak-anak mereka,

Anak bagi orang tua merupakan amanat Allah dan tanggung jawabnya
kepada Allah. Selain itu tanggung jawab orang tua terhadap anak bukan hanya
kehidupan di dunia, tapi juga menjaga dari kesengsaraan hidup di akhirat

kelak. Sebagaimana firman Allah dalam surat at-Tahrim, ayat: 6 yaitu:
A R U I N T e it Pt DR N o
(V) DU Sl St 43 1 2,1 GG
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari siksa api neraka.” (Q.S. At-Tahrim: 6)"

Oleh karena itu, pendidikan seks dipandang sangat penting dalam

proses pembentukan akhlak anak. Dan agar pendidikan seks ini berhasil dalam

1 marzuki Umar Sa’abah, Seksdan Kita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),hlm. 264
1 Alex Sobur, Anak Masa Depan, (Bandung: Angkasa, 1986), him. 264

. Depag. R, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Surabaya: al-Hidayah, 1998), hlm. 951



membina akhlak anak, maka pendidikan seks yang diberikan haruslah sesuai
dengan masa perkembangan anak.

Untuk mencapai tujuan pendidikan seks bagi anak secara tepat, harus
menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan mereka. Metode
merupakan jalan yang harus dilalui untuk dapat mencapai tujuan. Metode
pendidikan seks pada anak berarti jalan yang harus dilalui dalam pelaksanaan
pembentukan akhlak anak agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan.

Islam memiliki konsep tentang pendidikan seks bagi anak usia sekolah.
Islam memberikan ajaran kepada manusia untuk semua tingkat dan
menyeluruh pada aspek-aspek yang dimiliki manusia terlebih anak-anak.
Islam memberikan konsep metode pendidikan seks anak usia sekolah sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Usaha untuk mempersiapkan anak di masa depan agar mampu
membentuk keluarga yang bahagia dan bertanggung jawab tidak cukup
dilakukan dengan mengemukakan contoh-contoh ataupun menganalisa
perbuatan seks. Hal ini memang merupakan aspek dari seks, akan tetapi seks
sendiri akan dapat dipahami dengan menghubungkan masalah penyesuaian
diri secara keseluruhan dalam kehidupan sosial kultural di mana ia berada.

Dalam hal ini berarti, bahwa scksualitas manusia merupakan suatu
aspek, bahkan aspek terpenting dari kehidupan manusia yang menyeluruh.
Dalam kaitan ini, kita dituntut untuk mampu menciptakan kehidupan seks

yang sehat, karena ia merupakan integrasi dari kehidupan manusia sebagai



makhluk berjenis kelamin yang meliputi seluruh aspek kehidupan baik fisik,
psikis, maupun sosial.

Dengan demikian jelaslah bahwa kehidupan seks manusia menyangkut
masalah kepribadian, sehingga apabila dijumpai suatu kelainan dalam
kehidupan seks, sebagian besar disebabkan karena masalah-masalah yang
bersifat psikis, dan juga banyak penyimpangan seksual terjadi akibat
kesalahan dalam memilih metode yang digunakan dalam pendidikan seks.
Oleh karena itu, penyajian pendidikan seks memerlukan metode yang tepat,
agar terarah dan mencapai sasaran yang sebenarnya, serta tidak mengarah

kepada hal-hal negatif.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah dalam
skripsi ini. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah konsep pendidikan seks bagi anak dalam Islam?

2. Bagaimana implikasinya terhadap pembentukan akhlak anak?

. Alasan Pemilihan judul

a. Semakin dipandang penting dan dibutuhkannya metode pendidikan seks
yang tepat guna yang Islami bagi anak usia sekolah.

b. Menurut penulis, bahwa sebenamya kaidah-kaidah umum tentang
pendidikan seks telah ada dalam al-Quran dan hadits Nabi saw.

Pendidikan Seks dalam agama Islam merupakan integritas dari pendidikan



akidah, akhlak dan ibadah. Hanya saja, karena kesalahan persepsi mengenai
makna seks tersebut, maka seks dianggap hal yang tabu dan kotor, schingga

pendidikan seks tidak terisolasikan dan pembicaraannya sangat terbatas.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Merumuskan konsep Islam tentang metode pendidikan seks bagi anak usia
sekolah.

2. Mendeskripsikan implikasi pendidikan seks terhadap pembentukan akhlak
anak.

Adapun dari penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai
berikut :

1. Memberikan kontribusi positif bagi anak sehingga mereka tidak buta akan
permasalahan seksual. Dengan demikian, ketika mereka beranjak remaja
perilaku seksual mereka tetap berada di jalan yang benar sesuai dengan
aturan-aturan agama Islam.

2. Sebagai masukan bagi para pendidik, agar mereka tidak mempunyai
persepsi yang salah tentang arti seks yang sesungguhnya, sehingga mereka

bisa memberikan pendidikan seks kepada anak sesuai dengan syari’at Islam.

F. Tinjauan Pustaka
D1 tengah maraknya arus informasi global, perbincangan masalah seksual

menjadi sedemikian penting dikarenakan pengaruhnya yang begitu besar bagi
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pertumbuhan jiwa anak. Maraknya perilaku seksual yang menyimpang di
kalangan remaja merupakan salah satu fenomena dari kurangnya pendidikan
seks di masa anak, sehingga ketika mereka beranjak remaja, pengetahuan
tentang pendidikan seks sangat tabu, terdapat beberapa penelitian dan skripsi
yang menulis tentang pendidikan seks, diantara tulisan tersebut adalah :

a. Skripsi Khuriyah (1997) yang berjudul “Pendidikan seks sebagai upaya
pembinaan akhlak pada remaja” yang di dalamnya membahas tentang
perlunya memberikan pendidikan seks kepada remaja untuk menunjang
terwujudnya akhlak remaja yang baik, dalam skripsi tersebut juga dibahas
mengenal metode-metode yang tepat dalam menyampaikan pendidikan seks
pada remaja, diantaranya yaitu metode ceramah, diskusi atau tanya jawab.

b. Skripsi Fitriana (2001) yang berjudul “pendidikan seks dan implikasinya
terhadap akhlak remaja” dalam skripsi tersebut membahas tentang
implikasi atau keterlibatan pendidikan seks terhadap akhlak remaja, serta
konsep pendidikan seks bagi remaja dalam perspektif agama Islam.

Sepanjang pengetahuan penulis, memang sudah cukup banyak studi atau
karya tulis yang mengkaji tentang pendidikan seks. Namun, masih sangat
sedikit yang merumuskan konsep pendidikan seks bagi anak baik itu dalam
perspektif agama Islam maupun dari sudut pandang psikologi, serta mengkaji
implikasi pendidikan seks terhadap akhlak anak.

Adapun buku-buku yang mengkaji tentang pendidikan seks bagi anak

antara lain :
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1. Buku yang berjudul “Pendidikan seks untuk anak dalam Islam, panduan
bagi orang tua, ulama, guru dan kalangan lainnya”, karya Yusuf Madani
yang menjelaskan ajaran Islam tentang pendidikan seks bagi anak
diantaranya yaitu mengenai konsep perbaikan seksual, kaidah-kaidah
preventif dalam pendidikan seksual bagi anak, berikut masalah-masalah
yang berkaitan dengannya.

2.Buku yang berjudul “Perilaku seks menyimpang dan seksualitas
kontemporer umat Islam”, karya Marzuki Umar Sa’abah yang menjelaskan
mengenai persoalan-persoalan seks umat seperti pelecehan seksual dan juga
tentang pembauran pergaulan laki-laki dan wanita.

3. Buku yang berjudul “Pendidikan anak menurut Islam, Pendidikan seks”,
karya DR. Andullah Nashih Ulwan dan DR. Hassan Hathout yang
menjelaskan mengenai berbagai macam metodologi pendidikan seperti
keteladanan, pembiasaan, nasihat, hukuman, peringatan dan petunjuk-
petunjuk praktis dalam menyelenggarakan kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi karya tulis tersebut kurang mengkaji secara mendalam
bagaimana implikasi pendidikan seks terhadap akhlak anak. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mendeskripsikan implikasi
pendidikan seks terhadap akhlak anak, serta merumuskan konsep pendidikan
seks bagi anak dari sudut pandang psikologi dan juga tidak lepas dari ajaran-

ajaran agama Islam.
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G. Kerangka Teoritik
Pembahasan dalam skripsi ini difokuskan pada konsep atau metode
yang tepat dalam memberikan pendidikan seks pada anak serta keterlibatan
atau peran konsep pendidikan seks dalam membentuk akhlak anak. Adapun
dalam membahas masalah ini ada beberapa hal yang menjadi pokok bahasan
atau dasar kerangka teoritik, yaitu:
1. Tujuan pendidikan seks.

Pada International conference of sex education and family planning,
tahun 1962, dirumuskan suatu tujuan mengenai pendidikan seks, yaitu
untuk menghasilkan manusia-manusia dewasa yang dapat menjalankan
kehidupan yang bahagia karena dapat menyesuaikan diri dengan
masyarakat dan lingkungannya, serta bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri dan terhadap orang-orang lain.'®

Para praktisi pendidikan seks barat menetapkan sasaran pendidikan
seks sebagai berikut:

a. Membantu anak-anak untuk merasakan bahwa, seluruh anggota
Jasmaniahnya dan semua tahap-tahap pertumbuhan adalah sesuatu yang
disukai dan mempunyai tujuan tertentu. Kendatipun anak tidak harus
memikirkan salah satu anggota tubuhnya atau fungsi tertentu yang

dilaksanakannya, namun ia hendaknya dapat berbicara tentang itu seperti

1 Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan seksualitas Kontremporer
Umat Islam, (Y ogyakarta: UII Press, 2001), him. 245
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halnya dengan anggota tubuh yang lainnya secara terbuka dan tidak
malu.

b. Menjadikan si anak mengerti dan jelas tentang proses berketurunan,
karena ia seharusnya tahu bahwa setiap gambaran kehidupan timbul dari
kehidupan yang serupa dan berketurunan terjadi dalam bermacam-macam
bentuk.

¢. Mempersiapkan anak untuk menghadapi perubahan-perubahan yang akan
terjadi akibat perubahannya, maka si anak laki-laki harus mengetahui
sedikit tentang keluarnya air mani waktu tidur sebelum ia mengalami hal
tersebut dan anak perempuan mengetahui sedikit tentang haid. Anak-
anak perlu dibekali sedikit dengan informasi tentang hubungan seks,
kehamilan dan melahirkan dalam bentuk yang benar dan sehat.

d. Membantu remaja untuk mengetahui bahwa perbuatan seks harus
didasarkan atas penghargaan yang tulus terhadap kepentingan orang lain.

e. Menjadikan anak merasa bangga dengan jenis kelamin yang ia miliki. Di
samping itu memandang lawan jenis dengan penghargaan terhadap
kelebihan dan keistimewaannya.

f. Menciptakan perasaan bahwa masalah seks adalah satu sisi positif
konstruktif yang terhormat dalam kehidupan manusia.!’

2. Metode pendidikan seks dan pendidikan akhlak bagi anak
Dengan semakin menjalarnya perilaku seks yang serba boleh di

hampir semua pelosok dunia, tidak terkecuali negara yang mayoritas

17 Ibid., hlm. 245-246
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memeluk agama- Islam, maka ulama Islam pun mulai nimbrung
membincangkan masalah seks dan pendidikan seks. Hampir semua umat
Islam menganggap bahwa apa yang telah dikembangkan oleh bangsa Barat
dengan pendidikan seksnya, begitu juga dengan masyarakat [slam, haruslah
juga menerapkan pendidikan seks. Tidak jarang mereka merumuskan
pendidikan seks hampir sama dengan sistematika pendidikan seks Barat.
Meski demikian, ada juga yang bersikap lebih hati-hati dan mengadakan
kecaman terhadap metode yang ditempuh dalam pendidikan seks ini untuk
masyarakat Islam. Terlalu blak-blakan, melanggar syar’i dan sebagainya
seringkali terdengar. Bahkan banyak juga karangan-karangan tentang seks
dan Islam yang menggunakan kerangka teori psikologi yang telah ditolak
atau dianggap ketinggalan zaman oleh para psikolog era sekarang, dipakai
untuk dan dikait-kaitkan dengan al-Qur’an.

Besarnya perhatian Islam terhadap masalah seksual bagi anak
mumayiz tidaklah semata-mata menjelaskan secara detail tentang seks
berdasarkan pemahaman sisi kemanusiaan semata, melainkan berperan juga
dalam melekatkan kaidah-kaidah tersebut untuk menjaga setiap individu.
Selain itu, metode pendidikan seks Islami bagi anak mumayiz tersebut
menjamin pula agar tidak terjadi penyimpangan seksual. Ia secara konsisten
berperan dalam menjaga akhlak.

Secara garis besar, nilai-nilai dalam agama yang harus ditanamhkan

terbagi tiga : (a) Peranan keyakinan (keimanan); (b) Menjaga rutinitas
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peribadatan kepatuhan hukum: dan (c) Perbaikan sikap (akhlak)."® Sikap

atau tingkah laku yang dimaksud adalah mulai dari hal-hal yang terlarang

dalam hukum Islam maupun hukum publik, sampai melaksanakan hal-hal
yang diperintahkan atau pun sekedar perbuatan yang memiliki keutamaan
jika dilaksanakan.

Mengingat pendidikan bagi manusia berlangsung seumur hidup,
memilah-milah dan mengonsentrasikan satu nilai-nilai untuk diajarkan pada
anak dengan jenjang waktu tertentu merupakan metode yang dapat
ditempuh. Selain memilah-milah, meragakan cara-cara penyampaiannya
juga merupakan kunci agar anak mudah menangkap nilai-nilai yang
diajarkan dan tidak mudah bosan. Secara praktis, Linda dan Richard Eyre
memberikan metode untuk pelaksanaan pendidikan nilai-nilai pada anak,
antara lain :

a. Permainan skenario dan macam-macam permainan kata bermanfaat
karena memungkinkan anak-anak betul-betul menempatkan diri dalam
suatu situasi dan melihat konsekuensi serta hubungan sebab-akibat dalain
berbagai pilihan atau perilaku.

b. Diskusi tentang konsep, anak-anak berbincang tentang istilah-istilah dan
konsep-konsep moral (sesuai usia mereka) sementara orang tua
membantu merecka mengembangkan minat dan kemampuan mereka

sendiri untuk berbicara secara sungguh-sungguh dengan orang dewasa.

¥ Marzuki Umar Sa’abah, Op. cit., him.240
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¢. Puyjian yang positif (tidak menimbulkan kesombongan, dengan
mengingatkan Allah subhanahu wata’ala yang memungkinkan itu semua)
adalah salah satu metode yang berdaya guna untuk membuat suatu
perilaku bermoral menjadi kebiasaan yang konsisten dan sadar.

d. Ganjaran, penghargaan d‘an bentuk pengakuan lain bila digabungkan
dengan pujian dapat menjadi cara yang berdaya guna untuk mendukung
perilaku yang bermoral.

€. “Kesempatan kedua” dan “kesempatan untuk memperbaiki kesalahan”
terbukti dapat memperbaiki perilaku anak dengan mengingatkan mereka
kepada nilai-nilai moral tanpa efek negatif yang biasanya timbul akibat
hukuman atau celaan.

f. Menghafal pepatah-pepatah atau peribahasa-peribahasa (ayat atau hadits
pendek) yang menyatakan suatu nilai bisa berguna untuk menanamkan
nilai tersebut dengan kuat ke dalam benak anak-anak.

g Nilai dan kebalikannya : mana yang menyenangkan, mana yang
menyakitkan? Dengan memandu anak-anak untuk menemukan lawan
atas kata suatu nilai, anda bisa bertanya kepada mereka, mana yang
merugikan orang lain dan mana yang menolong orang lain.

h. Pengakuan atas perilaku positif, pengabaian perilaku negatif. Anak-anak
senang diperhatikan, padahal orang tua sering lebih memperhatikan
perilaku negatif, sementara perilaku positif terabaikan. Kita sudah

terbiasa berpendapat bahwa yang baik itu sudah semestinya, sedangkan
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yang salah harus dibetulkan. Ini harus kita balik “berikan perhatian kita
bila mereka berbuat benar”."’

Dalam menyampaikan pendidikan seks bagi anak diperlukan metode
yang tepat, agar anak dapat memahami hal-hal yang disampaikan yang
bersangkutan dengan pendidikan seks. Adapun metode tersebut antara lain
adalah :

1.) Metode yang bersifat khusus
a.) Memisahkan tempat tidur
b.) Khitan
c.) Meminta izin masuk kamar
d.) Penerangan haid dan mimpi basah
2.) Metode yang bersifat umum
a.) Mengajarkan untuk mendirikan shalat, dengan demikian anak akan
terbiasa dan terlatih dalam menjalankannya di saat mereka beranjak
dewasa dan seterusnya.
b.) Menciptakan keluarga bahagia
3. Pembentukan akhlak
Akhlak sebagai hal yang sangat urgen dalam mengarungi kehidupan,
perlu ditanamkan dalam diri manusia sedini mungkin. Dalam hal ini
pendidik diharapkan juga dapat memberikan contoh atau tingkah laku yang

baik pada anak, karena akhlak atau tingkah laku anak terbentuk juga karena

mereka meniru apa yang mereka lihat. Sebagaimana yang dikatakan oleh

¥ Ibid., him.242
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Aiin;ad Amin dalam bukunyd yang berjudul “Etika (llmu Akhlak) bahwa
manusia memiliki sifat suka mencontoh atau meniru. Dengan memilih
kawan yang baik, mereka pun akan mencontoh akhlak orang yang terpilih
tersebut.*

Agar terbentuk akhlak yang baik, maka pendidik setidaknya harus
memiliki lingkungan pikiran yang luas dalam memahami pendidikan seks
dan tidaklah memahaminya secara setengah-setengah. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Herbert Spencer bahwa pikiran yang sempit benar-benar
merupakan sumber beberapa keburukan akhlak yang tinggi.?!

. Psikologis.

Psikologis berbicara mengenai perkembangan manusia, baik itu
perkembangan fisik maupun psikis. Begitu juga dalam memberikan
pendidikan seks ini tidak bisa lepas dari perkembangan anak. Materi dan
metode yang akan diberikan seharusnya disesuaikan dengan perkembangan
anak, baik itu perkembangan fisik ataupun perkembangan psikis.

Perkembangan anak yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:

a. Perkembangan fisik
Perkembangan fisik anak termasuk di dalamnya yaitu tentang

perkembangan seksualitas anak baik itu primer maupun sekunder.

20 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 64

2 1bid,
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b. Perkembangan psikis
Perkembangan psikis dilihat dari beberapa aspek yaitu:
1) Kognitif
a) Tahap Pra-operasional
b) Tahap operasional konkrit
2) Afektif

3) Psikomotorik
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak
1) Faktor turunan

2) Faktor lingkungan

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat literer atau penelitian
kepustakaan (Library research) artinya sebuah studi dengan mengkaji
buku-buku yang ada kaitannya dengan skripsi ini yang diambil dari
perpustakaan. Semua bahan-bahan berasal dari bahan tertulis yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian dan literatur-literatur lainnya
2. Metode pengumpulan data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka metode
pengumpulan data yang lebih tepat adalah menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan atau tulisan, buku, surat kabar, majalah,

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Gajah Mada, 1980), him. 3



atau jurnal dan sebagainya.” Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari

dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap pengumpulan atav penyimpanan data.2*Dalam
hal ini penulis menggunakan kitab al-Qur’an, kitab-kitab hadits dan
buku-buku yang antara lain :

1.) Pendidikan seks untuk anak dalam Islam, karya Yusuf Madani,
Jakarta, 2003

2.) Perilaku seks menyimpang dan seksualitas kontemporer Umat Islam,
karya Marzuki Umar Sa’abah, Yogyakarta, 2001

3.) Pendidikan anak menurut Islam, Pendidikan Seks, karya DR.
Abdullah Nashih Ulwan dan DR. Hassan Hathout, Bandung, 1996

b. Sedangkan sumber sekunder yaitu sumber yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh penelit.? Adapun sumber sekunder tersebut
adalah sebagai berikut :

1.) Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Seks, karya Sarlito Wirawan
Sarwono dan Ami Siamsidar, Jakarta, 1986
2.) Etika Sexual Dalam Islam, Karya Morteza Mutahhari, Bandung, 1984

3.) Pendidikan Seks, karya Rono Sulistyo, Bandung, tt

# Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka
Cita, 1996), hlm. 234

* Muh. Ali, Penelitian kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1994),
him. 42

¥ Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: PT. Hanindika offset, 1982), him.55
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4.)Psikologi Anak : Psikologi Perkembangan, Karya Kartini Kartono,
Bandung, 1995
3. Metode analisis data
Dalam menganalisa data, penelitian ini menggunakan dua cara
berpikir, yaitu :
a. Cara berpikir deduktif, yaitu pola pikir dari konsep abstrak yang lebih
umum untuk mencari hal yang lebih spesifik atau konkret. 2
b. Cara berpikir induktif, yaitu pola pikir yang berasal dari empiris, dan
mencari abstraksi.’’ Lebih jelas lagi Sutrisno Hadi menjelaskan,
penalaran induktif yaitu metode berpikir yang berangkat dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi
yang sifatnya umum.?®
-
L Sistematika Pembahasan -
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang mencakup penegasan
istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul,
tyjuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian serta sistematika pembahasan.

% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him.93

Y1bid

28 Sutrisno Hadi, Op. cit., him. 42
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Bab kedua, terdiri dari konsep pendidikan seks bagi anak dalam Islam
yang membahas tentang tujuan pendidikan seks bagi anak dalam Islam, prinsip
dasar pendidikan seks bagi anak dalam Islam, materi pendidikan seks bagi anak
dalam Islam, metode pendidikan seks bagi anak dalam Islam yang meliputi:
metode yang bersifat khusus dan metode yang bersifat umum.

Bab ketiga, memuat perkembangan anak yang membahas tentang
pengertian anak, perkembangan fisik, perkembangan psikis yang membahas
tentang: perkembangan kognitif, perkembangan afektif dan perkembangan
psikomotorik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak.

Bab keempat, tentang pendidikan seks dan akhlak anak yang berisi
analisa mengenai peran orang tua dalam pendidikan seks, implikasi pendidikan
seks terhadap pembentukan akhlak anak yang meliputi: pengaruh pendidikan
seks terhadap perilaku seksual anak, faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya penyimpangan seksual dan perbaikan perilaku seksual.

Bab kelima, yakni penutup, merupakan bagian terakhir dari skripsi ini.
Untuk mengetahui keseluruhan isi skripsi ini secara global, maka dirumuskan
beberapa kesimpulan dari beberapa uraian yang telah dibahas sebelumnya,
selanjutnya bab ini ditutup dengan ungkapan rasa syukur dari penulis atas

terselesatkannya skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan uraian di atas, tentang konsep pendidikan seks dalam Islam

implikasinya terhadap pembentukan akhlak anak (tinjauan Psikologis), dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendidikan seks dalam Islam merupakan bagian dari pendidikan akhlak,
yaitu akhlak yang mengatur kehidupan seksual manusia sejak ia lahir
hingga dewasa. Dan bentuk perilaku seksual yang sehat merupakan buah
dari kemuliaan akhiak. Oleh karena itu, pendidikan seks hendaknya
diberikan pada anak sedini mungkin.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan seks bagi anak, perlu diterapkan
materi dan metode yang sesuai dan sejalan dengan ajaran Islam, tentunya
materi dan metode tersebut juga harus disesuaikan dengan pertumbuhan
dan perkembangan anak agar proses pembentukan akhlak anak berjalan
seperti yang diharapkan.

Orang tua sangat berperan dalam pendidikan seks bagi anak, oleh karena
itu orang tua seharusnya mempunyai bekal yang baik mengenai
pendidikan seks untuk diajarkan pada anak-anaknya. Pendidikan seks
yang diajarkan pada anak secara sempurna akan berdampak positif pada

anak, begitu pula sebaliknya, anak yang mendapatkan informasi mengenai

92
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masalah seks secara setengah-setengah akan mempunyai perilaku seksual

yang menyimpang.

B. Saran-saran
Di bawah ini penulis sampaikan beberapa saran-saran yang ditujukan
kepada: |
1. Orangtua
a. Para orang tua hendaknya memperhatikan perkembangan dan
perubahan yang terjadi pada anak-anaknya terutama pergaulan anak
dengan teman sebayanya, karena kehidupan anak di luar rumah juga
sangat mendukung perkembangan dan pembentukan kepribadian anak.
b. Orang tua hendaknya tidak hanya memberikan penjelasan dan
pengertian mengenai permasalahan seks pada anak, akan tetapi orang
tua juga seharusnya menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu
dengan berperilaku yang baik sesuai dengan syariat Islam.
2. Lembaga pendidikan
Lembaga pendidikan baik guruw/pendidik maupun yang lainnya
hendaknya dalam memberikan pendidikan seks agar selalu
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak dan memberikan
materi melalui strategi atau metode yang sesuai dengan perkembangan
anak.
3. Pemcrintah
Pemerintah hendaknya melarang secara tegas dan memberantas

beredarnya segala hal yang bermuatan pornografi baik dalam bentuk
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majalah maupun surat kabar serta menyensor secara ketat tayangan-
tayangan yang bermuatan porno aksi baik dalam film-film yang di putar di
gedung bioskop ataupun acara-acara yang disiarkan oleh televisi swasta
maupun negeri.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, dengan
taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
walau dalam keadaan yang masih sederhana.

Dalam skripsi ini penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan-
kekurangan baik dalam isi maupun susunan kalimatnya, namun demikian
penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya
serta bagi para pembaca pada umumnya.

Dan akhirnya kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak
langsung telah memberikan bantuan moril maupun materiil yang menunjang
proses penyelesaian skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya, semoga amal baik yang telah diperbuat diterima oleh Allah
swt. Sebagai amal bakti terhadap agama, negara dan bangsa serta mendapat

pahala yang berlipat ganda dan dapat berbuak hasil yang positif. Amin.
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